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Gudang Benang dan Gudang Kain PT. Kusuma Sandang 
Mekarjaya belum tertata dengan baik. Akibatnya, aliran 
bahan di gudang tidak first in first out dan kapasitas 
penyimpanan kurang optimal. Penataan yang sembarangan 
di gudang juga mengakibatkan pekerja mengalami 
kesulitan dalam memasukkan dan mengeluarkan barang yang 
disimpan. Selain itu, PT. Kusuma Sandang Mekarjaya juga 
berencana untuk membeli forklift. Forklift ini akan 
digunakan untuk memindahkan barang baik yang ada di 
Gudang Benang maupun Gudang Kain. Tujuan dari 
penelitian ini adalah memberikan rancangan Gudang 
Benang dan Gudang Kain yang memperbaiki aliran bahan di 
dalam gudang.  
Penataan ulang Gudang Benang dan Gudang Kain 
dilakukan dengan alternatif pemakaian single-deep 
selective rack dan mobile rack sebagai alat penyimpanan 
gudang serta penggunaan forklift sebagai alat 
pemindahan barang. Barang-barang yang disimpan di 
gudang dikelompokkan berdasarkan jenis dan frekuensi 
aliran barang, yang mengacu pada prinsip popularity. 
Lokasi penyimpanan barang ditentukan dengan menggunakan 
metode class-based dedicated storage. Untuk menjaga 
agar selalu tercipta aliran first in first out, 
dilakukan pembagian blok pada gudang. Blok dibedakan 
menurut jenis benang dan kain yang disimpan. Selain 
membentuk blok, dibuat standard operating procedure 
untuk operator gudang. Untuk memudahkan operator gudang 
dalam menempatkan dan mengambil barang, dilakukan 
penempelan kartu informasi pada barang yang disimpan. 
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